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Abstrak : Sistem Informasi Manejemen merupakan penerapan sistem informasi di dalam organisasi 
untuk mendukung informasi-informasi yang dibutuhkan oleh semua tingkatan manajemen. Tujuan skripsi 
ini adalah untuk merancang Sistem Informasi Manajemen padaCV. Putra Gemilang. Metode yang 
digunakan adalah metode Berorientasi objek. Perancangan dan implementasi akan dilakukan dengan 
bahasa pemograman VB.Net dan basis data SQL Server 2005. Sistem ini diharapkan dapat membantu 
direktur pada CV Putra Gemilang dalam kegiatan perencanaan dan pengendalian dengan menyediakan 
informasi yang berguna. 
 
Kata Kunci : Sistem Informasi Manajemen, Berorientasi Objek, VB.Net, SQL Server 2005. 
 
Abstract : Management Information System is an application of information system in an organization to 
provide informations which is needed for all divisions of management. The purpose of this thesis is to 
design Management Information System on CV. Putra Gemilang. The used method is Object Oriented. 
The design and implementation will be done with VB.Net programming language and SQL Server 2005 
Database Management Service. This system is expected to help the director of CV.Putra Gemilang on 
planning and controlling activities by providing useful informations. 
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1   PENDAHULUAN 
 
 Dalam perkembangan teknologi 
informasi saat ini, kecepatan, keamanan, dan 
kemudahan menjadi pertimbangan utama 
pengembangan sebuah  sistem. Diharapkan 
sebuah sistem informasi bisa semakin efektif 
dan efisien demi  peningkatan produktivitas 
dan kepuasan pelanggan. 
 
 CV. Putra Gemilang adalah sebuah 
perusahaan yang bergerak di bidang 
penjualan battery motor dan mobil, oli alat 
berat, dan minyak gemuk. Sistem pelaporan 
bagi direktur di perusahaan ini masih terdapat 
beberapa masalah yaitu pimpinan sulit dalam 
memantau tingkat penjualan pada perusahaan 
dalam periode tertentu. Dengan adanya 
Sistem Informasi Manajemen pada CV. Putra 
Gemilang akan dapat membantu pelaksanaan 
kerja karyawan misalnya, dalam penyajian 
laporan pada direktur. 
Berdasarkan uraian di atas maka 
penulis mengambil tema “Analisis Dan 
Perancangan Sistem Informasi Manajemen 
Penjualan Spare Part Menggunakan 
Metodologi Berorientasi Objek Pada CV. 
Putra Gemilang”. 
 
 
2   LANDASAN TEORI 
 
2.1   Sistem Informasi Manajemen 
 
 Menurut Barry E. Cushing, suatu 
SIM adalah kumpulan dari manusia dan 
sumber – sumber daya modal di dalam suatu 
organisasi yang bertanggung jawab 
mengumpulkan dan mengolah data untuk 
menghasilkan informasi yang berguna untuk 
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semua tingkatan manajemen di dalam 
kegiatan perencanaan dan pengendalian. 
 
 SIM merupakan suatu sistem yang 
melakukan fungsi – fungsi untuk 
menyediakan semua informasi yang 
mempengaruhi semua operasi organisasi. SIM 
merupakan kumpulan  dari sistem – sistem 
informasi. SIM tergantung dari besar kecilnya 
organisasi dapat terdiri dari sistem – sistem 
informasi seperti yang dapat dilihat pada 
gambar 1 berikut. 
 
 
 
Gambar 1: Informasi SIM untuk Semua 
Tingkat Manajemen 
 
2.2   Metode Iterasi 
 
 Metode Berorientasi Objek. Metode 
Orientasi Objek adalah metode dimana setiap 
tahapan / fase pengembangan system 
dilaksanakan dengan memakai teknik 
pengulangan dimana suatu proses 
dilaksanakan secara berulang – ulang sampai 
mendapatkan hasil yang diinginkan. 
Dalam metode ini, terdapat enam fase 
pengembangan sistem yaitu : 
 
1. Survei sistem 
 
 Pada tahap ini akan dilakukan 
beberapa kegiatan yang meliputi 
pendefinisian dari permasalahan yang ada 
untuk menentukan ruang lingkup, 
menentukan metodologi yang dipergunakan, 
serta membuat jadwal kegiatan dengan 
menggunakan beberapa teknik pengumpulan 
data seperti wawancara dan observasi. 
 
2. Analisa sistem 
 
 Pada tahap ini dilakukan analisis 
terhadap sistem yang telah ada dengan 
mengidentifikasi permasalahan, penentuan 
tujuan dari perbaikan sebuah sistem, dan 
mengidentifikasi kebutuhan pengguna sistem. 
 
3. Desain sistem 
 
 Pada tahap ini menyatakan 
bagaimana sebuah desain sistem lanjutan 
yang akan dibuat dengan menggambarkan 
sebuah model sistem untuk menyelesaikan 
permasalahan yang dihadapi oleh perusahaan. 
 
4. Pembuatan sistem 
 
 Pada tahap ini mencakup pembuatan 
sistem baru (hardware dan software) dengan 
alat bantu yang digunakan antara lain 
Microsoft Visual Basic. Net danMicrosoft 
SQL Server 2005. 
 
5. Implementasi sistem 
 
 Pada tahap ini meliputi proses 
persiapan sistem (penginstalan database dan 
program baru), konversi ke sistem yang baru, 
pelatih bagi pengguna, pengujian sistem dan 
pengoperasian sistem. 
 
2.3   Microsoft  Visual Basic .Net 
 
 Seperti halnya Visual Basic 1, Visual 
Basic .NET juga bersifat evolusioner dan 
revolusioner. Visual Basic .NET dibangun 
berbasiskan kehandalan Visual Basic versi 
sebelumnya dan memperluas pengembangan 
aplikasi yang cepat untuk server dan Web 
dengan XML Web service, Web Form, 
mempercepat penerapan aplikasi Windows, 
serta kemampuan menulis layanan Windows. 
Visual Basic .NET juga menyediakan 
beberapa fitur yang paling dibutuhkan : 
kemudahan untuk tetap menggunakan aplikasi 
yang sudah dibuat sebelumnya dan 
kemampuan untuk menerapkan desain 
berorientasi objek dengan sempurna, integrasi 
yang lebih baik dengan bahasa lain, 
penerapan tanpa batas, serta pembuatan versi. 
 
Visual Basic .Net telah mengalami 
perubahan besa dari bentuk dasar dan 
developer modul awal versi 1, tapi tetap 
memiliki jiwa Visual Basic. Visual Basic 
.NET juga tetap memiliki jiwa ini : Visual 
Basic .NET memiliki bahasa yang bisa dibaca 
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manusia, tidak case-sensitif, mendukung 
pengikatan di akhir (late binding), koersi 
otomatis dan kata – kata kunci, fungsi, serta 
konstruksi yang sudah dikenal, Left$, 
MsgBox, dan On...Error...GoTo. Bila seorang 
programmer Visual Basic, berpindah ke 
Visual Basic .NET tidak akan menjadi 
masalah. Walaupun ada konsep baru yang 
perlu dipelajari, tetapi pengetahuan yang 
sudah dimiliki tentang Visual Basic akan 
menjadi landasan yang bagus. 
 
 
2.4   SQL Server 2005 
 
 Menurut Bernaridho (2005, h45) SQL 
Server masuk dalam kategori DBMS (Data 
Base Management System). SQL Server 9 
dirilis tahun 2005, lima tahun setelah SQL 
Server 8 dirilis.  
 
Microsoft melakukan beberapa perubahan 
besar dalam beberapa hal, dan tidak 
melakukan beberapa perubahan besar dalam 
hal – hal lain. Beberapa perubahan besar 
mencakup : 
 
a. Fasilitas partitioning untuk data 
b. Kemudahan pemakaian data mining 
(dibandingkan SQL Server 8) 
c. Dihilangkannya program khusus seperti 
Query Analyzer 
 
Menurut Dan Wood (2007, h1)  SQL 
Server 2005 dapat lebih tepat disebut sebagai 
sebuah platform data perusahaan. Ia 
menawarkan banyak fitur baru, dan fitur lebih 
ditingkatkan atau meningkat dari sebelumnya 
kemampuan kaya pelaporan, kuat analisis 
data, dan data mining, serta fitur yang 
mendukung aplikasi asynchronous data, data 
didorong pemberitahuan acara, dan banyak 
lagi. 
 
 
3 ANALISIS SISTEM YANG BERJALAN 
 
3.1   Analisis Permasalahan 
 
Untuk mengidentifikasi permasalahn 
yang muncul pada CV. Putra Gemilang maka 
penulis menggunakan kerangka pemecahan 
masalah dengan kerangka PIECES 
(Performance, Information, Economic, 
Control, Efficiency, and Service). Kerangka 
PIECES digunakan untuk mengkategorikan 
permasalahan yang ditemukan sesuai dengan 
data yang dikumpulkan. Berikut ini diuraikan 
beberapa permasalahan yang muncul 
berdasarkan hasil identifikasi masalah pada 
CV. Putra Gemilang dengan menggunakan 
kerangka PIECES. 
 
Tabel 1 : Metode Framework 
PIECES 
 
 
3.2   Analisis Kebutuhan 
 
 Tahap analisis kebutuhan bertujuan 
untuk mendefinisikan kebutuhan dari sistem 
yang dikembangkan. Dalam menganalisis 
kebutuhan sistem yang akan dikembangkan, 
maka dalam penelitian ini penulis 
menggunakan permodelan use case. 
 
 
 
Gambar 2 : Diagram Model Use Case 
 
3.3 Analisis Kelayakan 
P Pimpinan sulit dalam memantau tingkat 
penjualan pada perusahaan dalam 
periode tertentu.   
I Informasi yang dihasilkan tidak cukup 
dalam memenuhi kebutuhan pimpinan. 
E Biaya operasional yang digunakan 
dalam pembuatan laporan cukup tinggi. 
C Data dapat dimanipulasi oleh orang 
yang tidak berhak. 
E Pembuatan laporan memakan waktu 
yang lama. 
S Pelayanan terhadap pelanggan yang 
kurang memuaskan. 
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Kelayakan adalah ukuran akan 
seberapa menguntungkan atau seberapa 
praktis pengembangan sistem informasi 
terhadap organisasi. Analisis kelayakan 
adalah proses pengukuran kelayakan. 
 
Dalam analisis kelayakan digunakan 
matriks sistem kandidat yang digunakan 
untuk mengorganisasi dan membandingkan 
karakteristik solusi beberapa kandidat yang 
berbeda – beda. 
 
Matriks analisis kelayakan bagi 
pengembangan sistem informasi manajemen 
pada CV. Putra Gemilang Palembang dapat 
dilihat pada Tabel 2. 
 
Tabel 2 : Matriks Analisis Kelayakan 
 
Kriteria  Bo
bot  
Kandidat 
1 
Kandidat 2 
Kelayak
an 
Operasi
onal 
30 
% 
Skor:90 
(30% x 
90) = 27 
Skor : 80 
(30% x 80) = 
24 
Kelayak
an 
Teknis 
30 
% 
Skor : 90 
(30% x 
90) = 27 
Skor : 85 
(30% x 85) = 
25,5 
Kelayak
an 
Ekonom
is 
30 
% 
Skor : 90 
(30% x 
90) = 27 
Skor : 80 
(30% x 70) = 
24 
Kelayak
an 
Jadwal  
10 
% 
Skor : 70 
(10% x 
70) = 7 
Skor : 85 
(10% x 85) = 
8,5 
Peringk
at 
100
% 
(27 + 27 
+ 27 + 7) 
= 88 
(24 + 25,5 + 
24 + 8,5) = 
82 
 
 
4   RANCANGAN SISTEM 
 
4.1   Diagram Konteks 
 
 Diagram konteks adalah model proses 
yang digunakan untuk mendokumentasikan 
lingkup awal sistem. Diagram ini menyatakan 
masukan dan keluaran dari sistem yang akan 
dikembangkan. Gambar 3 menunjukkan 
diagram konteks sistem yang diusulkan. 
 
 
 
Gambar 3 : Diagram Konteks Sistem yang 
Diusulkan 
 
4.2   Diagram Dekomposisi 
 
 Diagram dekomposisi pada sistem 
yang diusulkan terdapat delapan subsistem 
yaitu subsistem pengguna, subsistem 
pelanggan, subsistem pemasok, subsistem 
persediaan, subsistem penjualan, subsistem 
pembelian, subsistem laporan, dan subsistem 
analisis. Gambar 4 menggambarkan diagram 
dekomposisi yang diusulkan. 
 
 
 
Gambar 4 : Diagram Dekomposisi Sistem 
yang Diusulkan 
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4.3   Model Data 
 
Hubungan relasi antar entitas dan 
tabel pada Sistem Informasi Manajemen pada 
CV. Putra Gemilang Palembang dapat dilihat 
pada gambar 5. 
 
 
 
Gambar 5 : Entity Relationship Diagram 
 
4.4   Relasi Antar Tabel 
 
 
 
Gambar 6 : Relasi Antar Tabel 
 
4.5   Rancangan Antarmuka 
 
 Pada rancangan antarmuka, pengguna 
akan dihadapkan pada form login terlebih 
dahulu sebelum dapat menggunakan sistem. 
 
 
 
Gambar 7 : Form Login 
 
 Setelah melakukan login, pengguna 
akan diberikan hak akses sesuai dengan 
jabatannya masing – masing pada form menu 
seperti pada gambar di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 8 : Form Menu 
 
 Pengguna yang mempunyai jabatan 
administrasi penjualan atau administrasi 
pembelian mempunyai hak akses untuk 
menggunakan sistem pengelolaan transaksi 
yang ada di dalam sistem. Berikut adalah 
gambar form transaksi penjualan yang ada di 
dalam sistem. 
 
 
 
Gambar 9 : Form Transaksi Penjualan 
 
 Pengguna yang akan mencetak 
laporan hanya perlu memilih kriteria laporan 
dan periodenya seperti yang ada pada gambar 
di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 10 : Form Laporan Penjualan 
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 Pimpinan dapat melihat informasi 
analisis penjualan, pembelian, dan persediaan 
yang dihasilkan dari data transaksi dengan 
memilih kriteria analisis seperti pada gambar 
di bawah ini. 
 
 
 
Gambar 11 : Form Analisis Penjualan 
 
 
5   PENUTUP 
 
5.1   Kesimpulan 
 
 Berdasarkan dari pertimbangan yang 
dilakukan penulis pada CV. Putra Gemilang 
Palembang, penulis menyimpulkan bahwa 
dengan dirancangnya sistem ini akan 
mempermudah dalam pembuatan laporan 
yang diperlukan untuk diserahkan kepada 
pimpinan serta dapat memberikan informasi 
yang berguna bagi pimpinan secara up to 
date. 
 
5.2   Saran 
 
 Saran yang ingin disampaikan penulis 
yaitu diharapkan sistem ini bisa 
diimplementasi di perusahaan serta 
diperlukan pengembangan program lebih 
lanjut karena program yang kami buat belum 
sepenuhnya mendukung seluruh kegiatan 
pada CV. Putra Gemilang 
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